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abstrak— Desain perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur menjadi 

pilar utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif sebagai indikator mutu 

pendidikan. Melalui kajian ini, dieksplorasi implementasi model pengajaran IDI, KEMP, 

dan PPSI dalam meningkatkan efisiensi serta mutu pembelajaran. Pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif berbasis studi literatur, di mana informasi 

dihimpun dari jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian mutakhir. Artikel ini membedah 

secara komparatif keunikan sifat, keunggulan teknis, serta signifikansi kontribusi dari 

ketiga model tersebut dalam mendukung keberhasilan aktivitas instruksional di kelas. 

Hasil penelitian ini yaitu 1) Penerapan Model Instructional Development Institute (IDI) 

dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran, 2) Penerapan Model KEMP dalam 

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran, 3) Penerapan Prosedur Pengembangan Sistem 

Instruksional (PPSI) dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran. Simpulan dari artikel 

ini yaitu terdapat 3 model pembelajaran yang dapat diterapkan guna meningkatkan 

efektivitas belajar. 

Kata kunci— Efektivitas Pembelajaran, Model IDI, Model KEMP, Model PPSI 

 
Abstract— Structured design, implementation, and evaluation are the main pillars in creating 

effective learning as an indicator of educational quality. This study explores the implementation of 

the IDI, KEMP, and PPSI teaching models in improving the efficiency and quality of learning. The 

approach used is a qualitative descriptive method based on a literature review, in which information 

was gathered from scientific journals, books, and the latest research findings. This article provides a 

comparative analysis of the unique characteristics, technical advantages, and significance of the 

contributions of these three models in supporting the success of instructional activities in the 

classroom. The findings of this study are: 1) The Application of the Instructional Development 

Institute (IDI) Model in Enhancing Learning Effectiveness, 2) The Application of the KEMP Model 

in Enhancing Learning Effectiveness, 3) The Application of the Instructional System Development 

Procedure (PPSI) in Enhancing Learning Effectiveness. The conclusion of this article is that there 

are three learning models that can be applied to enhance learning effectiveness. 

Keywords— Learning Effectiveness, the IDI Model, the KEMP Model, the PPSI Model 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang efektif merupakan tujuan utama dalam setiap proses 

pendidikan karena berkaitan langsung dengan ketercapaian tujuan belajar peserta 
didik. Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan suatu proses 
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan melalui pemanfaatan 
strategi, metode, media, serta evaluasi yang sesuai. Pembelajaran yang efektif tidak 
hanya terlihat dari tercapainya hasil belajar yang baik, tetapi juga dari partisipasi aktif 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Rohmawati (2015) 
efektivitas pembelajaran menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran 
secara maksimal dan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Sejalan dengan itu, 
Fakhrurrazi (2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif mampu 
menciptakan perubahan perilaku peserta didik melalui pengalaman belajar yang 
bermakna. Selain itu, Muthma'innah dkk. (2024) menjelaskan bahwa efektivitas 
pembelajaran tercermin dari adanya keselarasan antara tujuan, materi, metode, dan 
evaluasi yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan 
perencanaan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis melalui penerapan model 
desain pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah Model Instructional 
Development Institute (IDI). 

Model Instructional Development Institute (IDI) tergolong sebagai salah satu 
model pengembangan pembelajaran yang dipersiapkan secara sistematis untuk 
membantu guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran. Model ini menekankan pendekatan yang terstruktur melalui tahapan 
identifikasi kebutuhan, perancangan dan penilaian yang tepat diperlukan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Menurut Siregar dan Rhamayanti (2025) 
Model IDI dirancang sebagai kerangka kerja yang terstruktur untuk membantu 
pengembangan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik. Model IDI berorientasi pada pemecahan masalah pembelajaran melalui 
analisis kebutuhan yang mendalam. Model IDI mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran karena setiap tahap dirancang berdasarkan evaluasi yang 
berkelanjutan. Meskipun demikian, efektivitas suatu pembelajaran tidak hanya 
bergantung pada satu model desain pembelajaran, tetapi juga dapat ditingkatkan 
melalui penerapan model lain yang lebih fleksibel dan adaptif, seperti Model KEMP. 

Sebagai model desain pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, Model 
KEMP memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengembangkan dan 
menyesuaikan unsur-unsur pembelajaran berdasarkan kebutuhan yang dihadapi di 
kelas. Berbeda dengan model yang bersifat linear, Model KEMP memungkinkan 
setiap komponen pembelajaran saling berhubungan sehingga dapat disesuaikan 
dengan kondisi kelas yang beragam. Menurut Mawikere (2023) desain pembelajaran 
harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, materi, 
strategi, serta evaluasi secara terpadu. Selanjutnya, Nafisah dan Marmoah (2026) 
menjelaskan bahwa Model KEMP memberikan keleluasaan bagi guru untuk memulai 
proses perencanaan dari komponen mana pun sesuai kebutuhan pembelajaran. Selain 
itu, Sirait dan Dewi (2024) menegaskan bahwa fleksibilitas dalam desain 
pembelajaran dapat mengoptimalkan partisipasi aktif peserta didik serta mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Di samping Model IDI dan 
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Model KEMP, dunia pendidikan di Indonesia juga mengenal PPSI sebagai salah satu 
model perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan instruksional. 

Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) merupakan model 
pembelajaran yang berkembang di Indonesia dengan fokus utama pada pencapaian 
tujuan instruksional secara terukur. PPSI menekankan pentingnya perumusan tujuan 
pembelajaran yang jelas sebagai dasar dalam menentukan materi, metode, media, dan 
evaluasi pembelajaran. PPSI dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui pendekatan sistem yang terencana dan terukur. Selanjutnya, Halibrata dan 
Wirdati (2023) menyatakan bahwa PPSI membantu guru mengembangkan 
pembelajaran yang lebih terarah karena seluruh kegiatan pembelajaran berpusat pada 
tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Pendapat tersebut didukung oleh 
Shalahuddin dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa PPSI dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran melalui penyusunan langkah-langkah pembelajaran yang 
sistematis dan evaluasi yang sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. 
Dengan karakteristik tersebut, PPSI menjadi salah satu model yang relevan untuk 
dibandingkan dengan Model IDI dan Model KEMP dalam upaya meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 

Keberadaan berbagai model desain pembelajaran menunjukkan bahwa setiap 
model memiliki karakteristik, keunggulan, dan pendekatan yang berbeda dalam 
mendukung proses belajar mengajar. Model IDI menekankan analisis kebutuhan dan 
evaluasi berkelanjutan, Model KEMP menonjolkan fleksibilitas dalam perencanaan 
pembelajaran, sedangkan PPSI berfokus pada pencapaian tujuan instruksional yang 
terukur. Perbedaan karakteristik tersebut menarik untuk dianalisis guna mengetahui 
kontribusi masing-masing model terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Model IDI, 
Model KEMP, dan PPSI dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga 
dapat memberikan gambaran mengenai model yang sesuai untuk diterapkan dalam 
berbagai konteks pembelajaran serta mendukung terciptanya proses pendidikan yang 
lebih berkualitas. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode studi pustaka (library research). Studi pustaka 
merupakan metode penelitian yang menggunakan berbagai referensi tertulis, seperti 
buku, jurnal ilmiah, dan artikel, dan temuan penelitian sebelumnya sebagai rujukan 
utama untuk memperoleh data penelitian (Samsudin & Junaidin, 2021). Pengumpulan 
data dilakukan dengan mengkaji, memilih, dan menganalisis berbagai literatur yang 
berhubungan dengan model IDI, KEMP, dan PPSI. Selanjutnya, sumber-sumber 
tersebut diseleksi berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas, serta kesesuaiannya 
dengan tujuan penelitian. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh landasan 
teori dan informasi konseptual yang mendukung kajian mendalam terhadap ketiga 
model pembelajaran tersebut (Arisih & Zaironi, 2026). Oleh sebab itu, metode studi 
pustaka dipilih karena mampu menyediakan informasi yang luas, relevan, dan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, 
menafsirkan, serta memahami suatu fenomena secara runtut berdasarkan data yang 
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tersedia tanpa melibatkan analisis statistik (Irsyadunas dkk. 2021). Dalam penelitian 
ini, pendekatan tersebut digunakan untuk mengkaji serta membandingkan 
karakteristik model IDI, KEMP, dan PPSI, meliputi komponen, keunggulan, dan 
kelemahan masing-masing model dalam mendukung efektivitas pembelajaran. Hasil 
kajian kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar menyajikan gambaran 
yang jelas terkait persamaan, perbedaan, serta kontribusi ketiga desain tersebut 
terhadap proses pembelajaran (Destriani & Warsah, 2022). Dengan demikian, 
pendekatan deskriptif kualitatif dinilai tepat karena mampu menghasilkan analisis 
yang mendalam dan komprehensif terhadap objek penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis Penerapan Model IDI, KEMP, dan PPSI dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran memiliki hasil dan pembahasan sebagai berikut: 

 
1. Penerapan Model Instructional Development Institute (IDI) dalam 

Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran 
Peningkatan efektivitas pembelajaran dapat didukung secara optimal melalui 

penerapan model IDI, yang mengutamakan proses pengembangan instruksional 
secara metodis dan berkelanjutan. Berbekal tahapan mulai dari pemetaan kebutuhan, 
perancangan, implementasi, hingga peninjauan ulang, guru dibekali kemampuan 
untuk menyusun program bimbingan yang adaptif terhadap kebutuhan siswa. 
Berdasarkan investigasi ilmiah oleh Ampera dan Sari (2017) pemanfaatan pola IDI ini 
sukses menaikkan standar kualitas instrumen kelas serta performa belajar peserta 
didik. Di sisi lain, Kusumaningrum dan Marpanaji (2014) memaparkan bahwa 
rancangan edukasi yang dibangun secara sistemik dan terorganisasi terbukti mampu 
memaksimalkan efisiensi pencapaian kompetensi secara terukur. Gagasan ini 
diperkuat oleh Saragih dkk. (2020) yang menyatakan bahwa standarisasi mutu 
pembelajaran dapat terus ditingkatkan lewat koreksi periodik yang dipicu oleh 
aktivitas evaluasi di setiap lini fase pengembangan. 

 
2. Penerapan Model KEMP dalam Meningkatkan efektivitas Pembelajaran 

Orientasi pada peserta didik sebagai pusat pembelajaran menjadi karakteristik 
utama dari model desain instruksional KEMP. Fleksibilitas yang ditawarkan model 
ini mempermudah guru dalam memetakan target capaian, bahan ajar, metodologi, 
perangkat media, serta teknik evaluasi yang relevan dengan kondisi siswa. Rahmi dan 
Huda (2022) mengemukakan bahwa asistensi model KEMP bagi pendidik terletak 
pada pengorganisasian pembelajaran yang sistematis demi mencapai hasil yang 
optimal dan tepat sasaran. Melalui penekanan pada telaah kebutuhan dan karakter 
individu, materi yang disampaikan dapat lebih kontekstual dengan kapabilitas serta 
preferensi belajar siswa. Hal ini selaras dengan argumen Lizarti dkk. (2025) bahwa 
pola pembelajaran student-centered terbukti memicu eskalasi keterlibatan siswa selama 
proses adaptasi ilmu. Walhasil, pemanfaatan model KEMP ini mampu menstimulasi 
hadirnya ruang belajar yang lebih dinamis dan bermakna. 
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3. Penerapan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) dalam 
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 

Melalui perencanaan yang menitikberatkan pada target instruksional yang 
definitif dan dapat diukur, PPSI memegang peranan krusial dalam mengoptimalkan 
mutu pembelajaran. Pengondisian komponen di dalamnya dirancang secara 
kronologis, mulai dari penetapan indikator capaian, penyusunan bahan ajar, 
pemilihan metodologi, sampai pada tahap asesmen akhir. Riset empiris oleh 
Kurniawan (2015) mengindikasikan bahwa manajemen kelas yang lebih tertata lewat 
adopsi PPSI terbukti berkolerasi positif dengan peningkatan prestasi akademik 
peserta didik. Relevansi model ini di era kontemporer pun ditegaskan oleh Jurianto 
(2017) yang melihat bahwa struktur inheren PPSI sangat mendukung esensi 
pembelajaran berbasis kompetensi. Ditambahkan oleh Khoerunnisa dan Aqwal (2020) 
sinergi menyeluruh dari tiap bagian instruksional dalam PPSI memberikan 
kemudahan bagi para pendidik untuk mengarahkan sekaligus menyelenggarakan 
pembelajaran dengan tingkat efektivitas dan keteraturan yang tinggi. 

Walaupun beroperasi dengan karakteristik yang tidak sama, model IDI, KEMP, 
dan PPSI secara kolektif memegang peran signifikan dalam mengoptimalkan 
efektivitas pembelajaran. Titik temu dari ketiga pendekatan ini terletak pada 
komitmen mereka terhadap pentingnya perancangan yang komprehensif, eksekusi 
yang metodis, dan pengujian mutu yang konstan. Dalam penerapannya, model IDI 
unggul dalam penataan fase pengembangan yang tertib; skema KEMP memberikan 
ruang bagi fleksibilitas dan pemenuhan kebutuhan personal siswa; sedangkan PPSI 
meleburkan seluruh variabel pengajaran menjadi satu kesatuan sistem yang solid. 
Oleh sebab itu, pemanfaatan ketiga model desain instruksional ini dapat menjadi 
motor penggerak dalam memperbaiki kualitas interaksi kelas, memperkuat retensi 
serta keterlibatan siswa, dan menaikkan capaian hasil belajar.
 
SIMPULAN 

Analisis penerapan model pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran memiliki tiga hasil yaitu 1) Penerapan Model Instructional 
Development Institute (IDI) dalam Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran, 2) 
Penerapan Model KEMP dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran, 3) 
Penerapan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) dalam 
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran. 
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